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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif yaitu tentang keadaan yang ada di lapangan 

yang diteliti, diamati, dan berdasarkan atas pengamatan yang dilakukan. 

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.
1
 

 Berdasarkan karakteristik penelitian kualitatif tersebut diatas maka 

pendekatan penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif. 

 Dalam penelitian ini menjadi subjek penelitiannya adalah manusia, 

dalam hal ini adalah guru. 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

deskriftif, yaitu; penulis akan mendeskripsikan ini secara menyeluruh dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, pemikiran yang diperoleh dari 

data observasi, wawancara maupun dokumentasi. 

 

 

 

                                                           
1
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: RT Remaja Rosdakarya, 

2000), hlm. 3. 
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B. Subjek dan Objek 

1. Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Mata Pelajaran Fiqih 

di MAS. Darul Ulum Kotabaru yang berjumlah dua orang yang 

bernama Bapak Nujhan, S.Pd.I dan Ibu Farah Habibah, S.Pd. 

2. Objek 

Objek penelitian ini adalah suatu masalah yang diteliti yaitu 

Pembelajaran Fiqih Dalam Pembentukan Ibadah Siswa Pada Masa 

Pandemi Covid-19 di MAS. Darul Ulum Kotabaru. 

 

C. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

Mengenai data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua 

macam, yaitu data pokok dan data penunjang. 

a. Data pokok 

  Adapun yang menjadi data pokok dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Pembelajaran Fiqih Dalam Pembentukan Ibadah Siswa Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di MAS. Darul Ulum Kotabaru 

meliputi: 

a) Metode 

b) Tujuan 

c) Cara 
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d) Strategi 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi Pembelajaran Fiqih Dalam 

Pembentukan Ibadah Pada Masa Pandemi di MAS. Darul Ulum 

Kotabaru yaitu: 

a) Faktor keluarga 

b) Faktor lingkungan/masyarakat 

c) Teman pergaulan  

b. Data penunjang 

  Data penunjang yang dimaksud ialah data yang mendukung 

data pokok meliputi:  

1) Indentitas informan utama terdiri dari nama, usia, dan 

pendidikan. 

2) Gambaran umum lokasi penelitian meliputi Sejarah berdirinya 

MAS Darul Ulum Kotabaru, Profil Madrasah, Visi dan Misi 

MAS Darul Ulum Kotabaru, Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan di MAS Darul Ulum Kotabaru, Keadaan Siswa di 

MAS Darul Ulum Kotabaru, Keadaan Sarana dan Prasarana di 

MAS Darul Ulum Kotabaru. 
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2. Sumber Data 

Adapun yang akan dijadikan sumber data dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Responden  

  Yaitu guru yang mengajar di bidang studi Fiqih di MAS. 

Darul Ulum Kotabaru berjumlah dua orang yang bernama Bapak 

Nujhan, S.Pd.I dan Ibu Farah Habibah, S.Pd. 

b. Informan  

  Yaitu pihak yang dapat diminta informasi dalam penelitian 

ini. Seperti Kepala Madrasah dan Tata Usaha. 

c. Dokumentasi  

  Yaitu berupa catatan penting atau dokumentasi yang 

berkaitan dengan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Obsevasi 

  Teknik ini digunakan untuk mencari data dengan 

mengadakan pengamatan langsung terhadap hal-hal yang dapat 

diamati yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

Metode ini penulis mengamati secara langsung dengan 

mengunjungi MAS. Darul Ulum Kotabaru untuk mengetahui 
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Pembelajaran Fiqih dalam Pembentukan Ibadah Siswa Pada Masa 

Pandemi Covid-19 di MAS. Darul Ulum Kotabaru. 

b. Wawancara 

  Teknik ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada informan untuk menggali data tentang 

gambaran umum lokasi penelitian yang tidak dapat digali dengan 

melalui teknik lain. 

  Adapun teknik ini digunakan untuk memperoleh beberapa 

informasi diantaranya yaitu: Dari kepala MAS. Darul Ulum 

Kotabaru serta para guru, yakni untuk mengetahui tentang profil 

MAS. Darul Ulum Kotabaru, yakni untuk mengetahui bagaimana 

Pembelajaran Fiqih dalam Pembentukan Ibadah Siswa Pada Masa 

Pandemi Covid-19 di MAS. Darul Ulum Kotabaru. 

c. Dokumentasi 

  Adapun teknik yang dipakai oleh peneliti dengan tujuan 

untuk melengkapi data, observasi dan data wawancara. 

  Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan 

teknik pengumpulan data di lihat pada matriks berikut ini : 
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MATRIKS 

DATA, SUMBER DATA, DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

No Data Sumber 

Data 

TPD 

1 Pembelajaran Fiqih Dalam 

Pembentukan Ibadah Siswa Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di 

MAS. Darul Ulum Kotabaru 

meliputi: 

a. Metode 

b. Tujuan 

c. Cara 

d. Strategi 

Guru 

Bidang  

Studi Fiqih 

Observasi dan 

Wawancara 

2 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Pembelajaran 

Fiqih Dalam Pembentukan 

Ibadah Pada Masa Pandemi di 

MAS. Darul Ulum Kotabaru 

yaitu: 

a. Faktor keluarga 

b. Faktor 

lingkungan/masyarakat 

c. Faktor masyarakat 

d. Teman pergaulan 

Kepala 

Madrasah 

dan Guru 

Bidang 

Studi Fiqih 

Observasi dan 

Wawancara 

3 Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian meliputi: 

a. Sejarah berdirinya MAS 

Darul Ulum Kotabaru 

b. Profil Madrasah 

c. Visi dan Misi MAS Darul 

Ulum Kotabaru 

d. Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan di MAS Darul 

Ulum Kotabaru 

e. Keadaan Siswa di MAS Darul 

Ulum Kotabaru 

f. Keadaan Sarana dan 

Prasarana di MAS Darul 

Ulum Kotabaru 

 

 

Kepala 

Madrasah, 

Tata Usaha 

dan Guru 

 

Wawancara dan 

Dokumentasi 
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D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Dalam pengolahan data penelitian ini ada beberapa teknik yang 

digunakan, yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di lapangan dicatat secara 

teliti dan rinci secara benar, memilih hal-hal pokok, memfokuskn 

pada hal-hal penting yang ingin diteliti, dicari tema dan 

penggunaannya dan membuang yang tidak perlu. 

b. Penyajian data, yaitu setelah data reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah penyajian data dengan teks yang bersifat naratif, 

menjelaskan apa yang terjadi. 

c. Verification, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara masih bias 

berubah, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat 

dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya yang 

lebih konkret lagi. 

2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis bersifat deskriftif 

kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan data yang didapat dalaam 

bentuk uraian kaalimat. Sedangkan metode yang digunakan adalah 

metode induktif yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang khusus 

kepada hal-hal umum. 
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E. Prosedur Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pendahuluan 

a. Melakukan observasi awal ke lokasi yang akan diteliti. 

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk mendapat 

arahan tentang masalah yang akan diteliti. 

c. Membuat serta mengajukan desain proposal kepada dosen 

pembimbing untuk dikoreksi dan memohon persetujuan judul. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

a. Seminar proposal skripsi. 

b. Mohon surat riset kepada Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

(STIT) Darul Ulum Kotabaru. 

c. Menyampaikan surat riset kepada yang bersangkutan 


